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ABSTRAK 
ERMANSYAH ( G111 08 006 ). Pemanfaatan Mikoriza Vesicular Arbuskula (MVA) dan 
Berbagai Jenis Kompos Terhadap Pertumbuhan Bibit Sambung Pucuk Tanaman Kakao 
(Theobroma Cacao L.). ( Dibimbing oleh Hernusye Husni .L dan Abdul Mollah Jaya ). 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Screen House Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas pertanian, 
Universitas Hasanuddin, Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar, berlangsung dari Januari 
sampai Mei 2012. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Mikoriza Vesicular 
Arbuskula (MVA) dan berbagai jenis kompos terhadap pertumbuhan bibit sambung pucuk 
tanaman kakao (Theobroma Cacao L.). Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk Rancangan 
Kelompok, terdiri dari dua faktor. Faktor pertama mikoriza 5 g tan
-1
, 10 g tan
-1
, 15 g tan
-1
. Faktor 
kedua kompos kulit buah kakao, kotoran sapi dan kotoran ayam. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perlakuan pemberian Mikoriza Vesicular Arbuskula (MVA) pada dosis 15 g tan
-1
 
memberikan pengaruh terbaik untuk luas daun pada semua bulan pengamatan serta untuk ILD 
pada 1 BSP, 3 BSP dan 4 BSP. Perlakuan media tanam tanah + kompos kulit buah kakao 
memberikan pengaruh terbaik pada luas daun 3 BSP dan 4 BSP, untuk ILD terdapat pada 4 BSP 
serta LPDR pada 1 BSP dan 4 BSP. Pemberian Mikoriza Vesicular Arbuskula (MVA) dengan 
penggunaan media tanam memberikan pengaruh terbaik dengan dosis 5 g tan
-1
 dengan media 
tanah + kompos kotoran sapi untuk parameter tinggi tanaman pada semua bulan pengamatan, 
untuk jumlah daun pada 1 BSP serta untuk LPDR pada 3 BSP. 















1.1 Latar Belakang 
Kakao (Theobroma cacao L.) 
merupakan salah satu komoditas unggulan 
nasional setelah tanaman sawit dan karet. 
Kakao merupakan salah satu komoditi 
ekspor unggulan Indonesia yang telah 
memberikan sumbangan devisa bagi negara  
US $ 1,6 Miliar pada akhir tahun 2010 
(BPS, 2011). Keberadaan Indonesia sebagai 
produsen kakao utama di dunia 
menunjukkan bahwa kakao Indonesia cukup 
diperhitungkan dan berpeluang untuk 
menguasai pasar global. Seiring terus 
meningkatnya permintaan pasar terhadap 
kakao, maka perlu dilakukan usaha untuk 
meningkatkan produktivitas dan produksi 
nasional dalam rangka meningkatkan ekspor 
kakao nasional. 
Indonesia merupakan produsen kakao 
terbesar ketiga setelah Pantai Gading dan 
Ghana dengan produksi mencapai 877.296 
ribu ton (BPS, 2011). Luas areal perkebunan 
kakao Indonesia pada tahun 2010 mencapai 
1.651.539 ha dimana hampir seluruhnya 
merupakan perkebunan rakyat (93,04%) 
yang tersebar di seluruh propinsi, kecuali 
DKI Jakarta. Produktivitas kakao Indonesia 
masih relatif rendah yaitu baru mencapai 
rata-rata 532,17 kg ha
-1
, sedangkan Pantai 




Sulawesi Selatan merupakan salah 
satu sentra produksi utama kakao Indonesia. 
Areal pertanaman kakao Sulawesi Selatan 
pada tahun 2009 sekitar  263.153,05 ha dan 
pada akhir tahun 2010 mengalami 
penurunan menjadi   262.542 ha, tetapi 
produksi mengalami kenaikan dari 164.444 
ton menjadi   173.555 ton (Dinas 
Perkebunan Propinsi Suawesi Selatan, 
2011).  
Penurunan kemampuan produksi dan 
produktivitas tanaman disebabkan karena 
sebagian besar tanaman semakin tua, 
pengelolaan tanaman oleh petani sangat 
rendah, seperti pemupukan, pemangkasan, 
sanitasi kebun dan panen yang sering 
terlambat. Kondisi yang demikian 
mengakibatkan penurunan populasi tanaman 
per hektar akibat kematian tanaman oleh 
kekeringan dan penyakit VSD (Vascular 
Streak Dieback), tingginya tingkat 
kerusakan bantalan buah pada batang utama 
dan cabang primer, terciptanya kondisi 
ekologisyang memungkinkan perkembangan 
hama dan penyakit utama kakao seperti   
PBK (Penggerek Buah Kakao), tikus, busuk 
buah  dan VSD yang sangat tinggi dan cepat 
menyebar (Nasaruddin et al., 2009). 
Meskipun demikian, permasalahan 
yang menimpa usahatani, sistem produksi 
dan industri kakao mulai bermunculan, 
terindikasi dari fluktuasi  bahkan stagnansi 
produksi dan ekspor kakao pada dekade 
sekarang ini setelah 20 tahun terjadinya 
peningkatan. Masalah yang dihadapi petani 
kakao adalah serangan Organisme 
Pengganggu Tanaman (OPT), tajuk tanaman 
rusak, teknologi budidaya oleh petani masih 
sederhana, penurunan tingkat produktivitas, 
rendahnya kualitas biji kakao yang 
dihasilkan karena praktek pengelolaan usaha 
tani yang kurang baik, tanaman sudah tua 
dimana rata-rata usia tanaman kakao diatas 
20 tahun, dan pengelolaan sumber daya 
tanah yang kurang tepat. 
Upaya rehabilitasi tanaman kakao 
dimaksudkan adalah untuk memperbaiki 
atau meningkatkan potensi produktivitas. 
Peremajaan tanaman menjadi satu – satunya 
solusi dari masalah budidaya kakao di atas 
dan sambung pucuk menjadi salah satu 
alternatif pemecahan. Sambung 
pucuk/chupon grafting pada tanaman kakao 
adalah salah satu teknik 
mengembangbiakkan tanaman yang 
digunakan untuk menyambung dengan 
menggunakan bagian tanaman yang telah 
diketahui kualitasnya atau yang produktif ke 
bagian bawah tanaman kakao. Teknik ini 
sangat mudah dilakukan dan khususnya 
petani dapat melakukannya di kebun sendiri. 
Tanah sebagai tempat tumbuh 
tanaman perlu dijaga kelestariannya. Oleh 
karena di dalam tanah, terutama daerah 
rhizosfer (habitat yang sangat baik bagi 
pertumbuhan mikroba) banyak jasad mikro 
yang berguna bagi tanaman. Salah satunya 
adalah cendawan mikoriza. Cendawan ini 
dikenal dengan tiga tipe yaitu Ektomikoriza, 
Endomikoriza, dan Ektendomikoriza. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa cendawan mikoriza dapat 
berkolonisasi dan berkembang secara 
mutualistik dengan akar tanaman. Infeksi 
mikoriza dengan akar tanaman dapat 
memperluas bidang serapan akar, sehingga 
dapat menyerap hara seperti P, Ca, N, Cu, 
Mn, K,dan Mg, dengan hifa eksternal yang 
tumbuh dan berkembang melalui bulu akar 
(Talanca dan Adnan, 2005). 
Cendawan mikoriza membentuk spora 
di dalam tanah, dapat berkembang biak jika 
berasosiasi dengan tanaman inang. Sampai 
saat ini berbagai usaha telah dilakukan untuk 
menumbuhkan cendawan mikoriza ini di 
dalam media buatan. Spora cendawan 
mikoriza memiliki ukuran cukup besar dan 
sangat bervariasi   dari sekitar 100 mm 
sampai 600 mm. Oleh karena ukurannya 
yang cukup besar ini,sehingga dapat dengan 
mudah diisolasi dari dalam tanah dengan 
menyaringnya (Pattimahu, 2004). 
Cendawan mikoriza dapat 
menghasilkan material yang mendorong 
agregasi tanah sehingga dapat meningkatkan 
aerasi, penyerapan air dan stabilitas tanah. 
Cendawan mikoriza dapat pula berperan 
dalam pengendalian penyakit tanaman. Hal 
ini disebabkan karena cendawan ini 
memanfaatkan karbohidrat lebih banyak dari 
akar, sebelum dikeluarkan dalam bentuk 
eksudat akar, menghasilkan antibiotik, dan 
memacu perkembangan mikroba saprofitik 
di sekitar perakaran, sehingga patogen tidak 
berkembang (Talanca dan Adnan, 2005). 
Asosiasi simbiotik antara cendawan 
mikoriza dengan akar tanaman yang 
membentuk jalinan interaksi yang kompleks 
dikenal dengan Mikoriza yang secara 
harfiah berarti “akar cendawan” (Atmaja, 
2011). Mikoriza sebagai salah satu dari jenis 
cendawan merupakan faktor yang terlibat 
dalam pembentukan struktur tanah menjadi 
lebih mantap karena benang-benangnya 
yang dapat mengikat satu partikel tanah dan 
partikel lainnya (Hakim dkk, 1986). 
Mikoriza merupakan cendawan yang 
hidup bersimbiosis dengan sistem perakaran 
tanaman tingkat tinggi. Mikoriza ini adalah 
menginfeksi sistem perakaran tanaman 
inang, memproduksi jalinan hifa secara 
intensif sehingga tanaman yang 
mengandung mikoriza akan mampu 
meningkatkan kapasitas dalam penyerapan 
unsur hara. Asosiasi cendawan mikoriza 
arbuskula dengan akar tanaman dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup tanaman dalam kondisi 
yang optimal atau stres air dengan 
meningkatkan status nutrisi  
Sebagai konservasi tanah, cendawan 
mikoriza yang berasosiasi dengan akar 
berperan dalam konservasi tanah, hifa 
tersebut sebagai contributor untuk 
menstabilkan pembentukan struktur agregat 
tanah dengan cara mengikat agregat-agregat 
tanah dan bahan organik tanah. Mikoriza 
dapat menghasilkan hormon dan zat 
pengatur tumbuh. Cendawan mikoriza dapat 
memberikan hormon seperti auksin, 
sitokinin, giberellin, juga zat pengatur 
tumbuh seperti vitamin keada inangnya. 
Sebagai sumber pembuatan pupuk biologis. 
Keberadaan mikoriza juga bersifat sinergis 
dengan mikroba potensial lainnya seperti 
bakteri penambat N dan bakteri pelarut 
fosfat. Cendawan mikoriza berperan dalam 
mempertahankan stabilitas keanekaragaman 
tumbuhan dengan cara transfer nutrisi dari 
satu akar tumbuhan ke akar tumbuhan 
lainnya yang berdekatan melalui struktur 




Upaya dalam peningkatan 
produktivitas dan produksi tanaman kakao  
perlu dilakukan peninjauan penggunaan 
media tanam yang digunakan dalam 
pembibitan dimana media tanam merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman kakao. (Erwiyono, 
2005 dalam Tambunan, 2009) 
mengemukakan bahwa media tanam di 
pembibitan umumnya menggunakan tanah 
lapisan atas (permukaan/top soil) dengan 
pertimbangan lapisan tanah tersebut 
biasanya subur dan gembur. Kriteria ini 
penting untuk media tanam di pembibitan, 
mengingat benih yang telah tumbuh menjadi 
bibit merupakan tanaman muda yang relatif 
rentan terhadap kondisi lingkungan tumbuh 
yang dapat menghambat awal 
pertumbuhannya.  
Pada saat ini permasalahan yang 
dihadapi dalam pembibitan kakao pada skala 
besar adalah keterbatasan tanah top soil 
sebagai media tanam di polybag. Pada 
kenyataannya ketersediaan tanah sub soil 
yang cukup banyak di lapangan sudah mulai 
digunakan sebagai pengganti media tanam 
top soil. Pada umumnya tanah sub soil 
mempunyai nilai kesuburan yang lebih 
rendah dibandingkan dengan tanah top soil, 
antara lain ditunjukkan dengan rendahnya 
kandungan bahan organik dan ketersediaan 
unsur hara, sehingga jika ingin mendapatkan 
pertumbuhan bibit kakao yang baik pada 
tanah sub soil maka kandungan bahan 
organik dan unsur hara harus ditingkatkan 
(Tambunan, 2009). 
Pengelolaan bahan organik tanah 
sudah waktunya mendapat perhatian dalam 
perbaikan tingkat kesuburan tanah. Bahan 
organik berperan dalam memperbaiki sifat 
fisik, kimia dan biologi tanah. Pada dasarnya 
kandungan bahan organik dalam tanah dapat 
ditingkatkan dengan pemberian pupuk 
organik seperti limbah hasil pertanian yang 
telah dikomposkan (Merkel, 1981; Gasser, 
1985 dalam Tambunan, 2009). 
Penggunaan cendawan mikoriza pada 
tanaman kakao akan lebih efektif bila 
aplikasi dilakukan pada saat pembibitan. Hal 
tersebut memberikan peluang lebih besar 
untuk mikoriza menginfeksi akar tanaman. 
Sehingga bibit kakao yang akan ditanam di 
lapang telah mengandung mikoriza. Pada 





 dan 15 g tan
-1
 hal ini didasarkan 
karena pada penelitian sebelumnya yang 
berasal dari biji dimana penggunaan dosis 
mikoriza yang memberikan pengaruh terbaik 
pada pertumbuhan tanaman kakao yaitu 
pada dosis dibawah 10 g tan
-1
. Pada 
penelitian ini memilih menggunakan rasio 
(2:1) untuk tanah + kompos hal ini 
disebabkan karena dari beberapa jurnal 
penelitian yang telah telah dilaksanakan 
secara umum menggunakan rasio (2:1). 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan percobaan 
tentang pemanfaatan Mikoriza Vesicular 
Arbuskula (MVA) dan berbagai jenis 
kompos terhadap pertumbuhan bibit 




3.1  Tempat dan Waktu 
 Penelitian ini dilaksanakan di Screen 
House Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas 
pertanian, Universitas Hasanuddin, 
Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar, 
berlangsung dari Januari sampai Mei 2012. 
 
3.2  Bahan dan Alat 
 Bahan - bahan yang digunakan 
adalah 144 bibit kakao sambung pucuk klon 
Sulawesi-1 umur 4 bulan yang berasal dari 
salah satu areal pembibitan di Kabupaten 
Luwu, Sulawesi Selatan. Tanah sub soil 
(alfisol) yang berasal dari ex farm Fakultas 
Pertanian Unhas, Mikoriza Arbuskula 
(glomus), kompos kulit buah kakao, kompos 
kotoran sapi dan kompos kotoran ayam. 
Alat - alat yang digunakan yaitu 
polybag berukuran 30 x 40 cm, kertas label, 
sekop, timbangan analitik, ember, plastik 
cetik, kamera, meteran dan alat tulis - 
menulis. 
 
3.3  Metode Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan dalam 
bentuk percobaan yang disusun berdasarkan 
pola Rancangan Faktorial 2 Faktor (F2F) 
dalam Rancangan Kelompok. Perlakuan 
yang dicobakan terdiri dari dua faktor yaitu: 
Faktor Pertama adalah mikoriza (m) 
dengan berbagai dosis yang terdiri dari:  
m1   : Mikoriza 5 g tan
-1
. 
m2   : Mikoriza 10 g tan
-1
. 
m3   : Mikoriza 15 g tan
-1
. 
Faktor Kedua adalah media tanam (k) yang 
terdiri dari: 
k0   : Tanah 
k1  : Tanah + kompos limbah kakao   
     (2 : 1) 
k2 : Tanah + kompos kotoran sapi  
     (2 : 1) 
k3 : Tanah + kompos kotoran ayam  
     (2 : 1) 
Dalam percobaan ini terdapat 12 kombinasi 
perlakuan, sebagai berikut: 
 m1k0  m2k0  m3k0 
 m1k1  m2k1  m3k1 
 m1k2  m2k2  m3k2 
 m1k3  m2k3  m3k3 
Setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 
empat tanaman dan masing – masing 
perlakukan diulang sebanyak 3 kali, 
sehingga diperlukan 144 unit bibit tanaman 
kakao. 
 
3.4 Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1 Persiapan Bibit 
Bibit yang disiapkan adalah bibit 
kakao klon Sulawesi-1 sebagai batang atas 
dan bibit lokal sebagai batang bawah. Bibit 
yang digunakan adalah bibit  yang berumur 
4 bulan. Polybag yang lama yang berukuran 
(20 x 30) cm dibuka, kemudian bibit kakao 
dimasukkan ke dalam polybag baru 
berukuran (30 x 40) cm.  
 
3.4.2 Persiapan Media Tanam  
Media tanam dibuat dengan 
mencampur yakni tanah subsoil dan kompos 
kulit buah kakao dengan perbandingan 
volume (2:1), tanah sub soil dicampur 
dengan kompos kotoran sapi, dan tanah 
subsoil dicampur dengan kompos kotoran 
ayam, kemudian dimasukkan ke dalam 
polybag sesuai dengan perlakuan masing-
masing yang telah ditentukan.  
 
3.4.4 Aplikasi Mikoriza 
 Aplikasi mikoriza dilakukan 2 
minggu setelah pemindahan bibit kakao dari 
polybag yang lama ke dalam polybag yang 
baru. Dosis yang diberikan sesuai dengan 
perlakuan yang telah direncanakan. Aplikasi 
mikoriza pada tanaman dengan cara 
dibenamkan di sekitar perakaran tanaman. 
 
3.4.5 Pemeliharaan 
 Kegiatan pemeliharaan meliputi 
penyiraman, penyiangan. Penyiraman 
dilaksanakan pada pagi dan sore hari setelah 
5 hari setelah pengaplikasian mikoriza 
dilakukan. Penyiangan dilakukan dengan 
melakukan pencabutan setiap ada gulma 
yang muncul di polybag. 
 
 
3.5  Parameter Pengamatan 
 Parameter pengamatan terdiri dari : 
1. Pertambahan tinggi tanaman (cm) 
diukur setelah perlakuan mikoriza 
pada umur 1 BSP, 2 BSP, 3 BSP dan 
4 BSP. Tinggi tanaman dikukur 
mulai dari sambungan sampai ke 
pucuk tanaman. 
2. Pertambahan jumlah daun (helai), 
dihitung semua daun yang terbentuk 
dan diamati pada umur 1 BSP, 2 
BSP, 3 BSP dan 4 BSP. 
3. Rata-rata pertambahan luas daun 
(cm
2
), diamati setiap 2 minggu sekali 
dengan menghitung total luas daun 
yang terbentuk dengan mengambil 6 
jumlah sampel. Sampel daun yang di 
amati yaitu 2 sampel daun yang 
berada d dekat sambungan, 2 sampel 
daun yang berada tengah, dan 2 
sampel daun yang berada diatas 
tetapi dibawah daun muda (flush). 
dimenggunakan rumus: 
Luas Daun = Panjang  x  Lebar  x  
Konstanta (0,68)  
(Nasaruddin, 2010). 
4. Rata-rata Indeks Luas Daun (ILD), 
dihitung setiap bulan dengan 
menggunakan rumus: 
       
              




5. Rata-rata Laju Pertumbuhan Daun 
Relatif (LPDR), diamati setiap bulan 
dan dihitung dengan menggunakan 
rumus : 
     
             
      
 
Keterangan : 
lnLD1 : ln Luas Daun pengamatan ke 1 
lnLD2: ln Luas Daun pengamatan ke 2  





IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 
4.1.1 Pertambahan Tinggi Tanaman  
Sidik ragam pertambahan tinggi 
tanaman umur 1-4 bulan setelah perlakuan 
(BSP) pada Tabel Lampiran 1a, 1b, 1c, 1d, 
1e, 1f, 1g, dan 1h menunjukkan bahwa 
pemberian mikoriza arbuskula dengan media 
tanam berpengaruh nyata pada umur 1 BSP 
(Tabel Lampiran 1a dan 1b) dan 2 BSP 
(Tabel Lampiran 1c dan 1d), serta sangat 
nyata pada umur 3 BSP dan 4 BSP (Tabel 
Lampiran 1e, 1f, 1g, dan 1h) terhadap 
pertambahan tinggi tanaman. 
Uji lanjut BNJ pada tabel 1.1 
menunjukkan pemberian mikoriza arbuskula 
pada berbagai macam jenis kompos pada 
umur 1 BSP memberikan interaksi yang 
nyata, dimana pertambahan tinggi tanaman 
tertinggi (7,28 cm) terdapat pada pemberian 
mikoriza arbuskula 15 g tan
-1
 dengan tanah 
+ kompos kulit buah kakao (m3k1) berbeda 
nyata dengan perlakuan m3k0, m3k2, dan 
m2k2 untuk media tanam dan m1k1, .m1k3, 
m2k0, m2k1, m2k3, m3k2 dan m3k3 untuk 
perlakuan mikoriza arbuskula. Pada umur 2 
BSP memberikan interaksi yang nyata, 
dimana pertambahan tinggi tanaman 
tertinggi (14,84 cm) terdapat pada 
pemberian mikoriza arbuskula 15 g tan
-1
 
pada tanah + kompos kulit buah kakao 
(m2k0). 
Pemberian mikoriza arbuskula pada 
berbagai jenis kompos umur 3 BSP dan 4 
BSP memberikan interaksi yang sangat 
nyata, dimana pada umur 3 BSP 
pertambahan tinggi tanaman yang tertinggi 
(23,73 cm) terdapat pada pemberian 






Tabel 1.1 Uji lanjut BNJ rata-rata 
pertambahan tinggi tanaman kakao          
1 BSP, 2 BSP, 3 BSP dan 4 BSP pada 
pemberian berbagai dosis mikoriza 
arbuskula dan beberapa jenis kompos 
 
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama pada kolom 
(a, b, c, d) dan baris (v, w) 
yang sama, berarti tidak 
berbeda nyata pada uji 
BNJα=0,05 dan α=0,01 
Sedangkan pada umur 4 BSP 
pertambahan tinggi tanaman tertinggi    
(38,13 cm) terdapat pada pemberian 
mikoriza 5 g tan
-1  
dengan tanah + kompos 
kotoran sapi (m1k2). 
 
4.1.2 Pertambahan Jumlah Daun 
Sidik ragam pertambahan jumlah daun 
umur 1-4 bulan setelah perlakuan (BSP) 
pada Tabel Lampiran 2a, 2b, 2c, 2d, 2e, 2f, 
2g, dan 2h menunjukkan bahwa pemberian 
mikoriza arbuskula dengan berbagai jenis 
kompos berpengaruh sangat nyata pada 
umur 1 BSP (Tabel Lampiran 2a, 2b) nyata 
pada mikoriza pada umur  3 BSP (Tabel 
Lampiran 2e, dan 2f) dan tidak nyata pada 
umur 2 BSP dan 4 BSP (Tabel Lampiran 2c, 
2d, 2g dan 2h) terhadap pertambahan jumlah 
daun.  
Uji lanjut BNJ pada tabel 1.2 
menunjukkan bahwa pemberian mikoriza 
arbuskula terhadap tanaman kakao dengan 
berbagai jenis kompos pada umur 1 BSP 
memberikan pengaruh yang sangat nyata, 
dimana pertambahan jumlah daun terbanyak 
(4,33 helai) terdapat pada pemberian 
mikoriza arbuskula 5 g tan
-1 
pada tanah + 
kompos kotoran ayam (m1k3), yang berbeda 
tidak nyata dengan perlakuan m2k2 dan m3k1 
media tanam; dan berbeda nyata dengan 
m1k2, m2k3, m3k0, dan m3k2 untuk pemberian 
mikoriza arbuskula. Umur 3 BSP 
memberikan pertambahan jumlah daun 
terbanyak (15,96 helai) terdapat pada 
pemberian mikoriza arbuskula 10 g tan
-1  
(m2)  berbeda nyata dengan perlakuan (m1). 
 
Tabel 1.2 Uji lanjut BNJ rata-rata 
pertambahan Jumlah Daun kakao 1 BSP, 
2 BSP, 3 BSP dan 4 BSP pada pemberian 
berbagai dosis mikoriza arbuskula dan 
beberapa jenis kompos 
 
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama pada kolom 
(a, b, c, d) dan baris (v, w) 
yang sama, berarti tidak 





) NP  
BNJ K  5 (m1) 10 (m2) 15 (m3) 
 
Tanah (k0) 
Tanah + kompos kulit buah kakao (k1) 
Tanah + kompos kotoran sapi (k2) 










































NP BNJ M 0,05 1,49   
 
Tanah (k0) 
Tanah + kompos kulit buah kakao (k1) 
Tanah + kompos kotoran sapi (k2) 










































NP BNJ M 0.05 3.40   
 
Tanah (k0) 
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4.1.3 Pertambahan Luas Daun 
Sidik ragam pertambahan luas daun 
umur 1-4 bulan setelah perlakuan (BSP) 
pada Tabel Lampiran 3a, 3b, 3c, 3d, 3e, 3f, 
3g, dan 3h menunjukkan bahwa mikoriza 
arbuskula memberikan pengaruh nyata pada 
semua bulan pengamatan dan jenis kompos 
berpengaruh nyata pada 3 BSP (Tabel 
Lampiran 3e dan 3f).   Uji lanjut BNJ pada 
tabel 1.3 menunjukkan bahwa pemberian 
mikoriza arbuskula terhadap tanaman kakao 
pada berbagai macam jenis kompos tidak 
memberikan interaksi, dimana pertambahan 
luas daun tertinggi (14,84 cm
2
) pada umur 1 
BSP terdapat pada pemberian mikoriza 15 g 
tan
-1
 (m3) berbeda nyata dengan pemberian 
mikoriza arbuskula 5 g tan
-1 
(m1), tapi 
berbeda tidak nyata dengan pemberian 
mikoriza arbuskula 10 g tan
-1 
(m2). 
Luas daun tertinggi (37,91 cm
2
) untuk 
umur 2 BSP terdapat pada pemberian 
mikoriza arbuskula 15 g tan
-1 
(m3) 
sedangkan untuk umur 3 BSP luas daun 
tertinggi (65,45 cm
2
) terdapat pada 
pemberian mikoriza arbuskula 15 g tan
-1 
(m3) serta untuk jenis kompos pengaruh 
terbaik terdapat pada tanah + kompos kakao 
(m3k1). 
Pemberian mikoriza arbuskula 
terhadap tanaman kakao pada berbagai 
macam jenis kompos pada umur 4 BSP tidak 
memberikan interaksi, dimana pertambahan 
luas daun yang tertinggi (109,59 cm
2
) untuk 
pemberian mikoriza arbuskula 15 g tan
-1
 
(m3), berbeda nyata dengan (m2), dan (m1). 
 
Tabel 1.3 Uji lanjut BNJ rata-rata 
pertambahan Luas Daun kakao 1 
BSP,     2 BSP, 3 BSP dan 4 BSP 
pada pemberian berbagai dosis 






Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama pada kolom 
(a, b, c, d) dan baris (v, w) 
yang sama, berarti tidak 
berbeda nyata pada uji 
BNJα=0,05 
 
4.1.4 Indeks Luas Daun (ILD) 
Sidik ragam indeks luas daun umur 
1-4 bulan setelah perlakuan (BSP) pada 
Tabel Lampiran 4a, 4b, 4c, 4d, 4e, 4f, 4g, 
dan 4h menunjukkan bahwa pada umur 1 
BSP dan 3 BSP, mikoriza memberikan 
pengaruh yang nyata (Tabel Lampiran 4a, 
4b, 4e dan 4f), tidak nyata pada umur 2 BSP 
(Tabel Lampiran 4c dan 4d) dan 
berpengaruh nyata pada pemberian mikoriza 
dan jenis kompos umur 4 BSP (Tabel 
Lampiran 4g dan 4h) terhadap indeks luas 
daun. 
Uji lanjut BNJ pada tabel 1.4 
menunjukkan bahwa pemberian mikoriza 
arbuskula terhadap tanaman kakao pada 
berbagai jenis kompos tidak memberikan 
interaksi, dimana rata-rata indeks luas daun 
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untuk pemberian mikoriza arbuskula 15       
g tan
-1 
(m3) berbeda tidak nyata dengan (m1), 
tapi berbeda nyata dengan (m2). 
Indeks luas daun tertinggi (11,47) 
pada umur 3 BSP terdapat pada mikoriza 
arbuskula 15 g tan
-1 
(m3) berbeda tidak nyata 
dengan (m2), tapi berbeda nyata dengan 
(m1). Pada 4 BSP  Indeks luas daun tertinggi 
terdapat pada pemberian mikoriza 15 g tan
-1 
(m3) sedangkan untuk jenis kompos 
pengaruh tertinggi terdapat pada media yang 
menggunakan tanah + kompos kulit buah 
kakao (k1) yang berbeda nyata pada (k3). 
 
Tabel 1.4 Uji lanjut BNJ rata-rata Indeks 
Luas Daun kakao 1 BSP, 2BSP,     3 
BSP dan 4 BSP pada pemberian 
berbagai dosis mikoriza arbuskula 
dan beberapa jenis kompos 
 
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama pada kolom 
(a, b, c, d) dan baris (v, w) 
yang sama, berarti tidak 





4.1.5 Laju Pertumbuhan Daun Relatif 
(LPDR) 
 
Sidik ragam LPDR umur 1-4 bulan 
setelah perlakuan (BSP) pada Tabel 
Lampiran 5a, 5b, 5c, 5d, 5e, 5f, 5g, dan 5h 
menunjukkan bahwa pada umur 1 BSP jenis 
kompos memberikan pengaruh yang sangat 
nyata (Tabel Lampiran 5a dan 5b), dan nyata 
untuk jenis kompos pada umur 4 BSP (Tabel 
Lampiran 5g   dan 5h) terhadap LPDR. 
Uji lanjut BNJ pada tabel 1.5 
menunjukkan bahwa pemberian mikoriza 
arbuskula terhadap tanaman kakao pada 
berbagai jenis kompos tidak memberikan 
interaksi, kecuali pada umur 3 BSP dimana 
rata-rata LPDR yang tertinggi (0,019). umur 
1 BSP terdapat pada tanaman yang 
menggunakan media tanah + kompos kulit 
buah kakao (k1) berbeda nyata dengan 
semua perlakuan, kecuali pada (k3). Umur 2 
BSP memberikan LPDR yang tertinggi 
(0,019) pada pemberian mikoriza arbuskula 
10 g tan
-1 
(m2) berbeda tidak nyata dengan 
(m3) tapi berbeda nyata dengan (m1).  
Interaksi pemberian mikoriza 
arbuskula terhadap LPDR tanaman kakao 
dengan berbagai macam jenis kompos pada 
umur 3 BSP memberikan rata-rata LPDR 
tertinggi (0,019) terdapat pada interaksi 
pemberian mikoriza 5 g tan
-1 
dan media 
tanah + kompos kotoran sapi (m1k2) berbeda 
tidak nyata dengan perlakuan kecuali m1k0, 
m1k3, dan m3k0. Jenis kompos pada umur 4 
BSP memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap LPDR, dimana rata-rata LPDR 
daun yang tertinggi (0,021) terdapat pada 
tanah + kompos kulit buah kakao (k1) 
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Tabel 1.5 Uji lanjut BNJ rata-rata Laju 
Pertumbuhan Daun Relatif (LPDR) 
kakao 1 BSP, 2 BSP, 3 BSP dan 4 
BSP pada pemberian berbagai dosis 
mikoriza arbuskula dan beberapa 
jenis kompos 
 
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama pada kolom 
(a, b, c, d) dan baris (v, w) 
yang sama, berarti tidak 
berbeda nyata pada uji 
BNJα=0,05 dan α=0,01 
 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh Perlakuan Mikoriza 
Arbuskula 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan Mikoriza Arbuskula 15 g tan
-1  
merupakan dosis terbaik yang berpengaruh 
nyata dan sangat nyata untuk parameter luas 
daun 1 BSP dan 4 BSP pada Tabel Lampiran 
3b dan 3h, sedangkan untuk parameter 
indeks luas daun 1 BSP dan 3 BSP pada 
Tabel Lampiran 4b dan 4f.  Perlakuan 
Mikoriza Arbuskula 10 g tan
-1 
berpengaruh 
nyata untuk parameter laju pertumbuhan 
daun relatif 2 BSP pada Tabel Lampiran 5d.            
Pengaruh tertinggi pada luas daun 
terdapat pada dosis tertinggi yang digunakan 
yaitu 15 g tan
-1
, karena pemberian mikoriza 
arbuskula pada dosis tersebut dapat 
membantu pertumbuhan yang lebih baik 
sehingga aktivitas fisiologis berjalan dengan 
baik pula menyebabkan pertumbuhan organ-
organnya lebih sempurna seperti 
terbentuknya daun yang lebih luas. Hal ini 
sesuai pendapat Arisandi (2007), bahwa 
pertumbuhan tanaman yang ditandai dengan 
terbentuknya organ-organ tanaman yang 
lebih lengkap akan diteruskan dengan 
berfungsinya organ-organ tanaman tersebut 
terutama daun sebagai alat utama dalam 
fotosintesis, dimana proses tersebut akan 
membentuk senyawa-senyawa organik 
(karbohidrat, lemak dan protein) yang 
digunakan tanaman untuk pertumbuhan 
sampai produksi. 
Inokulasi cendawan mikoriza pada 
tanaman kakao umumnnya menghasilkan 
pertumbuhan luas daun yang lebih baik. Hal 
ini disebabkan perbaikan pengambilan air 
oleh tanarnan dengan adanya asosiasi akar 
dengan cendawan, sehingga akan 
memperbesar atau memperpanjang sel 
tanaman yang bermikoriza. Perpanjangan sel 
terjadi pada sel - sel yang baru terbentuk. 
Proses ini membutuhkan pengambilan air 
yang banyak, adanya zat pengatur tumbuh 
tertentu yang memungkinkan dinding - 
dinding sel merentang dan adanya gula. 
Daerah pembesaran sel-sel berada tepat di 
belakang titik tumbuh. Jika sel-sel di daerah 
ini mulai membesar, vakuola-vakuola yang 
besar terbentuk. Vakuola ini secara reaktif 
mengisap air dalam jumlah besar. Akibat 
dari absorbsi air ini dan adanya zat pengatur 
tumbuh perentang sel, sel-sel daun                     
akan memanjang (Hariyadi dan Yahya, 1988 
dalam Lucia et al., 1997). 
Pada indeks luas daun tertinggi 
diperoleh pada perlakuan Mikoriza 
Arbuskula 15 g tan
-1
. Hal tersebut 
diakibatkan karena unsur hara yang 
dihasilkan oleh dapat mengaktifkan 
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terjadi pembentukan tunas. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Harjadi (2000) dalam 
Selpiana (2012), bahwa pembentukan tunas 
dari sel-sel kallus sangat ditentukan oleh 
pembelahan dan pembesaran sel, bila laju 
pembelahan dan pembesaran sel serta 
pembentukan jaringan berjalan baik maka 
pembentukan daun akan lebih cepat pula. 
Dengan semakin cepatnya tunas muncul 
pada tanamankakao bermikoriza selanjutnya 
akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan 
daun yang lebih cepat pula. 
Pada laju pertumbuhan daun relatif 
memiliki pengaruh tertinggi terdapat pada 
dosis 10 g tan
-1
 hal ini berbeda dengan luas 
daun dan ILD yang memiliki nilai tertinggi 
pada dosis tertinggi yaitu 15 g tan
-1
 karena 
nilai LPDR berbanding terbalik dengan nilai 
ILD sesuai pendapat Van Keulen (1976)                        
dalam Nasaruddin (2012) menerangkan 
bahwa pola perkembangan LPDR pada 
tanaman umumnya berbanding terbalik 
dengan ILD. Dosis perlakuan mikoriza 
arbuskula yang lebih tinggi mengakibatkan 
rata-rata LPDR lebih rendah, karena 
peningkatan ILD mencapai diatas optimal 
sehingga sebagian besar daun-daun pada 
lapisan tajuk sebelah bawah tidak efektif 
berfotosintesis yang mengakibatkan laju 
pertumbuhan daun menurun sehingga 
berdampak pada penurunan rata-rata LPDR. 
Mikoriza Arbuskula memberikan 
pengaruh yang baik bagi pertumbuhan 
tanaman karena Mikoriza Arbuskula (MA) 
adalah salah satu mikroba tanah yang paling 
penting dan secara signifikan mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman dan mikroorganisme 
tanah lainnya. Bagian tanah di sekitar akar 
tanaman dan hifa cendawan MA yang 
berinteraksi dengan bakteri yang disebut 
'mycorrhizosphere'. Terdapat berbagai jenis 
bakteri tanah yang interaktif dengan 
cendawan MA di rizosfer dan umumnya 
bertinteraksi sinergis (Thangadurai ,Carlos, 
Mohamed , 2010 dalam Nasaruddin, 2012). 
MA mampu meningkatkan serapan hara, 
baik hara makro maupun hara mikro, 
sehingga penggunaan cendawan MA dapat 
dijadikan sebagai alat biologis untuk 
mengurangi dan mengefisienkan 
penggunaan pupuk buatan. (De La Cruz, 
1981 dalam Nasaruddin, 2012) 
membuktikan bahwa cendawan MA mampu 
menggantikan kira-kira 50% penggunaan 
fosfat, 40% nitrogen dan 25% kalium, 
dimana dapat diketahui bahwa mikoriza 
arbuskula memiliki kandungan fosfat tinggi 
yang dapat memberikan pengaruh yang baik 
terhadap pertumbuhan tanaman yang sesuai 
pendapat Sarief (1985) dalam Syam’un dan 
ala (2010), yang menyatakan bahwa fosfat 
berfungsi dalam pembelahan sel dan juga 
dalam perkembangan jaringan meristem. 
Meningkatnya efisien pemupukan dengan 
adanya cendawan MA di akar tanaman, 
karena cendawan MA dapat memperpanjang 
dan memperluas jangkauan akar terhadap 
penyerapan unsur hara, maka serapan hara 
tanamanpun meningkat sehingga hasil 
tanaman juga akan meningkat (Husin dan 
Marlis, 2000 dalam Nasaruddin, 2012) 
Selain itu, menurut Subiksa (2002) dalam 
Nasarudin 2012 pemanfaatan cendawan MA 
juga diyakini mampu memperbaiki kondisi 
tanah. 
 
4.2.2 Pengaruh Perlakuan Jenis 
Kompos 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
media tanah + kompos kulit buah kakao (k1) 
merupakan  hasil yang terbaik. Dimana pada 
perlakuan media tanah + kompos kulit buah 
kakao (k1) berpengaruh nyata sampai sangat 
nyata terhadap parameter luas daun, indeks 
luas daun dan LPDR masing-masing 4 BSP 
pada (Tabel Lampiran 3h, 4h dan 5b). 
Pengaruh media yang memberikan 
pengaruh terbaik untuk luas daun, indeks 
luas daun dan laju pertumbuhan daun relatif 
yaitu tanah + kompos kulit buah kakao 
karena kompos kulit buah kakao 
mengandung unsur hara yang dibutuhkan 
oleh tanaman kakao karena selama 
pertumbuhannya menyerap unsur hara dari 
dalam tanah. Kulit buah kakao merupakan 
limbah perkebunan kakao yang sangat 
potensial, mempunyai nilai produktif yang 
bisa dikembangkan para petani dan banyak 
mengandung hara mineral khususnya K dan 
N serta serat, lemak dan sejumlah asam 
organik (Diratpahgar, 2008 dalam 
Tambunan, 2009).  
Limbah kulit buah kakao dapat diolah 
menjadi kompos untuk menambah bahan 
organik tanah dimana dapat memberikan 
pengaruh yang baik bagi tanaman sesuai 
pendapat Follet et al., (1981) dalam 
Syam’un et al.,(2010) yang mengemukakan  
bahwa  menambahkan  pupuk organik 
memperbaiki sifat kimia  tanah, terutama 
meningkatkan bahan organik tanah dan 
kapasitas tukar kation tanah sehingga 
lingkungan pertumbuhan tanaman semakin 
membaik dan ketersediaan unsur hara dapat 
meningkat. Kandungan hara mineral kulit 
buah kakao cukup tinggi, khususnya K dan 
N. Dilaporkan bahwa 61% dari total nutrien 
buah kakao disimpan didalam kulit buah, 
Isroi (2008) dalam Tambunan (2009). 
Kompos kulit buah kakao dan 
pemberian mikoriza arbuskula baik untuk 
pembibitan tanaman kakao karena 
pertumbuhan bibit kakao sangat tergantung 
pada ketersedian N dan P untuk menunda 
gugurnya daun dan memelihara fotosintesis 
selama tahap pembibitan, dimana jika 
kekurangan unsur tersebut dapat 
menghambat pertumbuhan bibit kakao hal 
ini sesuai pendapat de Carvalho et al., 
(2010) dalam Nasaruddin (2012) yang 
mengemukakan bahwa kekurangan N pada 
pembibitan sering kali membatasi 
pertumbuhan dan kualitas bibit, N 
merupakan salah satu unsur hara utama yang 
sangat penting dalam seluruh proses 
biokimia tanaman. 
 
4.2.3 Pengaruh Interaksi Mikoriza 
Arbuskula dengan Media Tanam 
 Hasil Penelitian menunjukan bahwa 
interaksi perlakuan Mikoriza Arbuskula 
dengan jenis kompos berpengaruh nyata 
sampai sangat nyata terhadap parameter 
tinggi tanaman, jumlah daun, dan LPDR 
pada Tabel Lampiran 1b, 1f, 1h, 2b, 2f, 5e 
dan 5d. Untuk parameter tinggi tanaman 
pengaruh tertinggi terdapat pada dosis 15    
g tan
-1 
dengan media tanah + kompos kulit 
buah kakao (m3k1) pada  1 BSP berpengaruh 
nyata yaitu 7,28 cm dan pada 2 BSP 
berpengaruh nyata yaitu 14,84 cm 
sedangkan 4 BSP berpengaruh nyata pada 
dosis 5 g tan
-1 
pada media tanah + kompos 
kotoran sapi yaitu 38,13 cm. Parameter 
jumlah daun pengaruh tertinggi terdapat 
pada dosis 5 g tan
-1 
pada media tanah + 
kompos kotoran ayam pada 1 BSP 
berpengaruh sangat nyata yaitu 4,33 helai. 
Interaksi perlakuan Mikoriza 
Arbuskula dengan media tanam 
memperlihatkan variasi yang berbeda setiap 
kali pengamatan untuk tinggi tanaman 
interaksi pada 1 BSP yaitu 15 g tan
-1
 pada 
media tanah + kompos kulit buah kakao, 
terdapat interaksi tertinggi pada dosis 
tertinggi disebabkan karena kompos kulit 
buah kakao memiliki kandungan P yang 
rendah sehingga penggunaan dosis mikoriza 
tertinggi dapat membantu dalam penyediaan 
unsur hara yang dibutuhkan. Sesuai 
pendapat Thangadurai, Carlos, Mohamed 
(2010) dalam Nasaruddin (2012) mikoriza 
tidak hanya untuk mengambil fosfor di tanah 
dengan kandungan nutrisi rendah tetapi juga 
pada perubahan tidak tersedia menjadi 
tersedia. Interaksi pada 4 BSP yaitu 5 g tan
-1
 
pada media kompos kotoran sapi, pada 
media ini interaksi terdapat pada mikoriza 
dengan dosis 5 g tan
-1
, dalam hal ini tidak 
membutuhkan banyak mikoriza karena pada 
kompos kotoran sapi sudah banyak 
mengandung unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman sehingga tidak membuhtuhkan 
banyak mikoriza dalam pengefisiensian 
unsur hara.  
Sedangkan untuk jumlah daun  
interaksi 1 BSP  yaitu 5 g tan
-1
 pada media 
tanah + kompos kotoran ayam, interaksi 
antara media yang digunakan dengan dosis 
mikoriza menghasilkan pertumbuhan terbaik 
pada tanaman kakao dimana kompos 
kotoran ayam juga mengandung cukup 
banyak unsur yang dibutuhkan tanaman 
sehingga dosis yang dibutuhkan untuk 
mikoriza rendah, pengaruh interaksi antara 
mikoriza dengan kompos kotoran ayam ini 
juga suda dapat terlihat pada 1 BSP hal ini 
disebabkan karena sifat dari kotoran ayam 
tersebut yang mudah terdekomposisi. Pada 
LPDR pengaruh tertinggi terdapat pada 
pemberian mikoriza arbuskula 5 g tan
-1
 pada 
media tanah + kompos kotoran sapi, hal ini 
disebabkan karena kebutuhan unsur hara 
tanaman kakao terpenuhi dengan pemberian 
kompos kotoran sapi dengan bantuan 
mikoriza. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Pemberian mikoriza dosis 15 g tan-1 
(m3) memberikan pengaruh terbaik 
untuk luas daun pada semua bulan 
pengamatan serta untuk ILD pada         
1 BSP, 3 BSP dan 4 BSP. 
2. Perlakuan tanah + kompos kulit buah 
kakao (k1) memberikan pengaruh 
terbaik pada luas daun 3 BSP dan 4 
BSP, untuk ILD terdapat pada 4 BSP 
serta LPDR pada 1 BSP dan 4 BSP. 
3. Interaksi antara pemberian mikoriza 
vesicular arbuskula dengan 
penggunaan jenis kompos memberikan 
pengaruh terbaik pada mikoriza 
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